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Kidung Keagamaan Hindu

PENGANTAR PENERBIT

Puji syukur dipanjatkan kepada Ida Sanghyang Widhi
Wasa/Tuhan Yang Maha Esa atas anugrah-Nya buku ini dapat
disusun, karena sangat dibutukan sebagai hasil penelitian diser-
tasi yang berjudul “Pemahaman dan Strategi Pembinaan Kidung
Keagamaan Hindu di Kota Denpasar : Suatu Kajian Teo-Este-
tika”. Penerbit tertarik untuk menerbitkan dengan alasan materi
ini menarik dijadikan sumber belajar dalam kidung keagamaan
Hindu.

Buku ini membahas tentang Kidung merupakan salah satu
genre dalam pengelompokan tembang di Bali temasuk kelom-
pok sekar madya. Kidung memiliki aturan, kaidah secara estetik
struktur dalam satuan baitnya, alunan melodi, bahasa ekspresi-
nya, alur dramatik, dan pesan yang dikandung dari pemaknaan
sastranya. Generasi muda Hindu kurang tertarik untuk belajar
kidung disebabkan oleh beberapa hal, seperti pengaruh lagu-
lagu nontradisi, semakin merebaknya lagu-lagu religi, dan ku-
rangnya dokumentasi. Hal itu mengancam kelestarian kidung
keagamaan Hindu. Pemahaman juru kidung terhadap isi teks
dan makna sastra kidung sangat diperlukan, karena berpenga-
ruh terhadap pemahaman memfungsikannya dalam sebuah
upacara. Dalam pembinaannya diperlukan strategi dan penggu-
naan metode yang tepat dan menarik.

Hasil penelitian menunjukkan. Pertama, pemahaman dan
strategi pembinaan kidung diperlukan sebagai sarana upacara
keagamaan Hindu di Bali khususnya di Kota Denpasar. Pema-
haman dan strategi pembinaan kidung berpengaruh terhadap
pemahaman memfungsikannya dalam sebuah upacara. Ketidak-
pahaman juru kidung terhadap sastra kidung yang dinyanyikan
berdampak pada pelanggaran aspek teologis estetis tentang ke-
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rancuan determinasi kidung. Kedua, pemahaman juru kidung di
Kota Denpasar terhadap isi teks kidung keagamaan Hindu yang
dinyanyikan dalam upacara yadnya perlu mendapat perhatian
khusus karena tidak semua juru kidung mempunyai pemaham-
an tentang makna sastra dan melodi kidung yang dinyanyikan-
nya. Ketiga, strategi pembinaan kidung di Kota Denpasar untuk
mencapai tingkat pemahaman dan kompetensi musikal yang di-
perlukan dalam menyanyikan kidung keagamaan Hindu perlu
ditingkatkan. Artinya perlu digunakan strategi dengan metode
yang tepat dan menarik. Keempat, implikasi pembinaan kidung
terhadap juru kidung di Kota Denpasar sangat positif. Sajian ki-
dung keagamaan Hindu memupuk keyakinan dan menguatkan
srada bakti terhadap keagungan dan kemahakuasaan Tuhan seba-
gai Ida Sang Hyang Widhi Waga. Fanatisme konsep spiritual pada
hal-hal yang bersifat religius magis semakin mengakar dan me-
mantapkan ketebalan keyakinan yang selalu hadir di mana saja
dan kapan saja manakala ritual diselenggarakan. Penelitian ini
menghasilkan beberapa temuan antara lain sajian kidung keaga-
maan Hindu memupuk keyakinan dan menguatkan srada bakti
terhadap keagungan dan kemahakuasaan Tuhan sebagai Ida
Sang Hyang Widhi Waga; memberikan pencerahan kepada setiap
penyanyi kidung sebagai sebuah kesadaran diri bahwa menya-
nyikan kidung keagamaan Hindu sangat membutuhkan kompe-
tensi musikal yang memadai; teknik penotasian lagu kidung
dengan penggunaan titilaras peng-anggening aksara Bali (notasi
dingdong); metode belajar kidung (teaching method) baik sebagai
acuan teoretis maupun praktis menyanyikan kidung keagamaan
Hindu sangat membutuhkan kompetensi musikal yang mema-
dai. Beberapa saran yang dapat disampaikan adalah pelantun ki-
dung pemula hendaknya mempelajari kidung dengan memaha-
mi melodi sekaligus lirik/sastranya, juru kidung yang sudah
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berpengalaman termasuk para ahli dan pembina kidung hen-
daknya dapat memahami teks dan konteks setiap penyajian ki-
dung dan bagi pemerintah hendaknya melakukan pencerahan
dan pembinaan secara kontinyu. Semoga buku ini bermanfaat
bagi masyarakat umum.

Denpasar, Maret 2022
Penerbit
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KATA PENGANTAR PENULIS

Sebagai hamba Tuhan yang selalu sujud akan ke-Maha
agungan-Nya, tiada hentinya penulis memanjatkan puja dan pu-
ji syukur ke hadapan kemurahan Ida Sang Hyang Widhi Wasa
(Tuhan Yang Maha Pengasih). Berkat asung kerta waranugraha-
Nya, buku dengan Judul Pemahaman dan Strategi Pembinaan Ki-
dung Keagamaan Hindu di Kota Denpasar: Suatu Kajian Teo-Estetika
dapat penulis terbitkan. Terlahirnya buku ini mengalami proses
panjang dari luasnya obyek diskrusus tentang kidung yang aku-
mulasinya kemudian lebih mengkerucut kepada pemahaman
dan strategi pembinaan kidung dari kajian teo-estetikanya. Kar-
ya ini pada awalnya merupakan karya ilmiah dalam bentuk
disertasi dalam pemenuhan persyaratan menempuh pendidikan
pada jenjang S3. Karya ilmiah ini telah dipertanggungjawaban
secara akademik dihadapan dewan penguji dan terbuka untuk
umum sebagai bentuk pertanggungjawaban menyelesaikan pro-
gram dotoral Pascasarjana di Universitas Hindu Indonesia Den-
pasar tahun 2019.

Bermaksud untuk mendesiminasikan hasil penelitian ini le-
bih luas yang diharapkan dapat dijadikan referensi kidung baik
oleh kalangan akademis, praktisi kidung ataupun khalayak luas
yang bersentuhan dengan nyanyian keagamaan, kidung. Dikuat-
kan adanya desakan dari rekan penggiat kidung keagamaan ter-
utamanya di kebanyakan Kabupaten/Kota di Bali bahkan lebih
luas oleh mereka para pembina dari berbagai daerah secara na-
sional, menguatkan keyakinan penulis bahwa disadari referensi
tertulis diskursus tentang kidung dirasa masih minim adanya.
Inilah yang mendorong dan meyakinkan hasil penelitian ini
penulis terbitkan untuk masyarakat yang membutuhkan. Ki-
dung merupakan bagian tak terpisahkan dalam praktik tata cara
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beragama dalam budaya Hindu di Bali khususnya termasuk di
belahan Nusantara pada umumnya. Kehadirannya menjadi bagi-
an tak terpisahkan manakala upacara Panca Yadnya dalam ber-
bagai domain, pun dalam berbagai tingkatan, peran dan keha-
diran kidung selalu dikumandangkan menguatkan pelaksanaan
upacara yang digelar. Kidung salah satu unsur pelengkap mele-
kat dengan Yadnya dan menjadi esensial dalam varian fungsi-
nya.

Besar harapan penulis bagi para pakar dan cendikiawan se-
moga buku ini memberi pengayaan akan referensi tentang ki-
dung. Bagi para pembina, pelatih, praktisi penulis juga berharap
buku ini dapat dijadikan tuntunan di dalama melaksanakan
pembinaan dan pelatihan regenerasi. Bagi para generasi pemula
yang menaruh minat dan kepedulian akan keberlanjutan seni
olah vocal kidung, besar harapan penulis buku ini dapat mem-
berikan cakrawala pandang tentang pemahaman dan keberada-
an kidung sebagai modal dasar dalam menyelami lebih dalam
akan kekayaan dan keberagaman jenis kidung yang patut untuk
tetap dilestarikan. Oleh karenanya, dengan segala kerendahan
hati buku ini penulis persembahkan kehadapan khalayak de-
ngan harapan bermanfaat adanya.

Denpasar, Maret 2022
Penulis,

Desak Made Suarti Laksmi
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KATA SAMBUTAN
Prof. I Wayan Dibia, Ph.D

Kidung yadnya adalah bagian esensial dari ritual keagama-
an Hindu. Nyanyian suci ini, dengan berbagai tema dan pupuh-
nya, memegang peranan yang sangat penting dalam pelaksana-
an dari berbagai jenis upacara keagamaan Hindu Bali. Kidung
adalah salah satu dari lima bagian yang tercakup dalam konsep
panca gita, lima nyanyian atau suara suci, yang dipersyaratkan
bagi pelaksanaan suatu upacara yadnya. Melihat betapa penting
dan esensialnya kidung dalam pelaksanaan upacara yadnya di
Bali banyak warga masyarakat di berbagai desa di Pulau Dewata
merasa wajib untuk mengambil berbagai upaya untuk mendo-
rong tumbuhnya kelompok-kelompok pengidung di masyara-
kat. Akibatnya belakangan ini budaya makidung di Bali terlihat
menggeliat. Satu hal lagi yang lebih menggembirakan adalah
munculnya para pengidung remaja bahkan anak-anak di masya-
rakat.

Pertumbuhan budaya makidung di kalangan para remaja
Hindu Bali, seperti yang terjadi dalam beberapa dekade bela-
kangan ini, patut disambut dengan rasa gembira. Tampilnya pa-
ra pengidung remaja membuat kita warga masyarakat Bali me-
rasa sangat optimis bahwa Bali tidak akan kehabisan pelantun
kidung jadnya di tengah-tengah semakin derasnya arus budaya
luar dan asing yang masuk ke Bali. Namun tak bisa dipungkiri
bahwa masih banyak para pengidung muda yang belum memi-
liki pengetahuan serta pemahaman yang memadai tentang olah
seni vokal upcara keagamaan Hindu yang mereka lakukan. Para
pengidung muda sangat membutuhkan buku-buku penuntun,
termasuk tuntutan terhadap hal-hal yang bersifat mendasar. Sa-
yangnya sistem pembinaan kidung yadnya yang ada selama ini
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masih bersifat praktis karena tanpa dibarengi dengan pembina-
an yang bersifat teoretis. Kondisi seperti ini tentu membawa
dampak yang kurang baik terhadap pertumbuhan kidung di
daerah ini.

Terbitnya buku Pemahaman dan Strategi Penuntun Kidung
Keagamaan Hindu di Kota Denpasar, hasil kerja keras dari Dr.
Desak Made Suarti Laksmi, S.Skar., MA, seorang seniwati pen-
cinta seni vokal Bali, termasuk kidung, patut disambut dengan
rasa suka cita. Terbitnya buku ini akan menjadi penghapus da-
haga bagi dunia seni olah vokal di Bali yang selama ini sangat
haus akan adanya buku-buku seperti ini. Lebih membanggakan
lagi bahwa buku kidung ini adalah hasil penelitian disertasi di
Universitas Hindu Indonesia (UNHI) yang sudah melalui proses
pengkajian yang mendalam.

Ketika membaca naskah buku ini, saya teringat kembali
akan sajian kidung di ajang lomba dalam rangka Pesta Kesenian
Bali (PKB) beberapa tahun belakangan ini, atau pada even-even
bergengsi lainnya. Ketika menyaksikan sajian-sajian kidung, sa-
ya sering dibuat terkagum-kagum oleh modal suara khususnya
dari para pengidung muda. Mereka pada umumnya memiliki
modal suara dengan “reng” yang khas daerah masing-masing.
Dengan modal suara seperti itu saya menaruh harapan besar
bahwa jika dibina dengan pola pembinaan yang baik dan bebar,
para pengidung muda ini akan menjadi penembang-penembang
yang hebat di masa muda. Dalam kaitan ini, kehadiran buku
pembinaan kidung seperti yang satu ini menjadi sangat penting.

Desak Suarti Laksmi seorang penari dan komposer yang
sejak beberapa dekade yang lalu mulai menekuni seni olah vokal
(tembang) Bali. Kecintaannya terhadap tembang Bali, dari sekar
rare (lagu anak-anak), sekar alit atau tembang macapat, sampai
dengan sekar madya (kidung-kidung) dan sekar agung (kaka-
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win), membuat Desak Suarti Laksmi tertarik untuk meneliti
kidung terutama yang terkait dengan strategi pembinaannya,
yang kali ini berfokus di wilayah Kota Denpasar. Dari hasil pe-
nelitiannya, Desak Suarti Laksmi menemukan bahwa walaupun
kegiatan seni baca lontar dan nyanyian suci Hindu untuk jenis
kakawin, kidung, dan macapat sudah banyak dilakukan, baik
lewat pesantian maupun festival melantunkan tembang-tem-
bang keagamaan Bali (utsawa dharmagita), pendalaman tentang
kidung keagamaan Hindu, terlebih tentang pemahaman dan
strategi pembinaannya dirasakan masih kurang mendapat per-
hatian secara lebih serius. Oleh sebab itu, Desak Suarti Laksmi
mengajak agar para praktisi kidung di daerah ini untuk lebih
meningkatkan pemahaman mereka terhadap beberapa hal men-
dasar dari seni olah vokal ini.

Satu hal terpenting yang dikemukakan Desak Suarti Laksmi
adalah pemahaman juru kidung terhadap isi teks kidung sebagai
bahasa yang dijadikan medium persembahan. Dikatakannya
bahwa ketidakpahaman juru kidung terhadap sastra kidung
yang dinyanyikan berdampak pula pada pelanggaran aspek teo-
logis estetis tentang kerancuan determinasi kidung dan pelang-
garan lainnya yang berakibat kidung tidak difungsikan sesuai
dengan kepentingan suatu upacara. Hal itu terjadi karena me-
langgar logika, etika, dan estetika dalam penyajiannya.

Dari hasil pembacaan terhadap naskah buku ini, termasuk
membaca disertasi yang menjadi sumber dari penulisan buku
Pemahaman dan Strategi Penuntun Kidung Keagamaan Hindu
di Kota Denpasar dapat saya katakan bahwa buku ini adalah se-
buah bahan bacaan yang wajib dimiliki oleh para penggiat ki-
dung. Selain merupakan hasil kajian yang sangat komprehensif
terhadap aktivitas kidung di keempat wilayah Kota Denpasar
(Denpasar Selatan, Denpasar Barat, Denpasar Utara, dan Den-
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pasar Timur) buku ini ditulis oleh seorang praktisi pencinta
kidung, yang kemudian secara rinci dan sistematis mengungkap
persoalan-persoalan teknis, dan teoretis kidung, yang selama ini
belum banyak diungkap. Teknik pernafasan, olah kata, dan pe-
musatan sumber suara, adalah beberapa hal mendasar yang
diuraikan Desak Suarti Laksmi dalam buku ini. Oleh sebab itu,
dengan membaca buku ini, para pengidung, baik dari kalangan
dewasa maupun remaja, akan memperoleh banyak pengetahuan
baru yang belum diketahuinya selama ini.

Kehadiran buku ini, yang tentu saja patut diberikan apresi-
asi yang tinggi, diharapkan dapat menambah kekayaan buku-
buku bacaan seni, khususnya bidang seni suara vokal Bali, ter-
utama bagi para generasi muda Bali yang sedang menggeluti ki-
dung dan nyanyian suci lainnya yang sejenis. Dengan membaca
buku ini para pengidung di Bali akan mendapat pengetahuan
tambahan terhadap berbagai “rahasia” makidung yang selama
ini belum banyak disinggung dalam tulisan-tulisan sebelumnya.

Melalui kesempatan yang sangat baik ini saya ingin me-
nyampaikan terima kasih atas kepercayaan yang telah diberikan
kepada saya disertai ucapan selamat kepada Dr. Desak Made
Suarti Laksmi, S.SKar., MA atas telah terbitnya buku ini. Semo-
ga terbitnya buku ini bisa memecut semangat Dr. Suarti Laksmi
untuk menerbitkan buku-buku sejenis lainnya yang tentu sangat
dinantikan terutama oleh para pencinta seni olah vokal di Pulau
Dewata. Melalui tulisan singkat ini saya juga ingin mengajak
para pembaca agar dapat memanfaatkan apa yang disajikan da-
lam buku Pemahaman dan Strategi Penuntun Kidung Keagama-
an Hindu di Kota Denpasar ini dengan sebaik-baiknya untuk
meningkatkan kualitas pembinaan kidung di daerah ini.

Denpasar, Maret 2022
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Kidung merupakan salah satu genre dalam pengelompokan tembang di Bali
temasuk kelompok sekar madya. Kidung memiliki aturan, kaidah secara
estetik struktur dalam satuan baithya, alunan melodi, bahasa ekspresinya,
alur dramatik, dan pesan yang dikandung dari pemaknaan sastranya.
Generasi muda Hindu kurang tertarik untuk belajar kidung disebabkan oleh
beberapa hal, seperti pengaruh lagu-lagu nontradisi, semakin merebaknya
lagu-lagu religi, dan kurangnya dokumentasi. Hal itu mengancam kelestarian
kidung keagamaan Hindu. Pemahaman juru kidung terhadap isi teks dan
makna sastra kidung sangat diperlukan, karena berpengaruh terhadap pema-
haman mem-fungsikannya dalam sebuah upacara. Dalam pembinaannya
diperlukan strategi dan penggunaan metode yang tepat dan menarik.

Hasil penelitian menunjukkan. Pertama, pemahaman dan strategi pembinaan
Kidung diperlukan sebagai sarana upacara keagamaan Hindu di Bali khusus-
nya di Kota Denpasar. Pemahaman dan strategi pembinaan kidung berpenga-
ruh terhadap pemahaman memfungsikannya dalam sebuah upacara.
Ketidakpahaman juru kidung terhadap sastra kidung yang dinyanyikan ber-
dampak pada pelanggaran aspek teologis estetis tentang kerancuan determi-
nasi kidung. Kedua, pemahaman juru kidung di Kota Denpasar terhadap isi
teks kidung keagamaan Hindu yang dinyanyikan dalam upacara yadnya periu
mendapat perhatian khusus karena tidak semua juru Kidung mempunyai
pemahaman tentang makna sastra dan melodi Kidung yang dinyanyikannya.
Ketiga, strategi pembinaan kidung di Kota Denpasar untuk mencapai tingkat
pemahaman dan kompetensi musikal yang diperlukan dalam menyanyikan
kidung keagamaan Hindu perlu ditingkatkan. Artinya perlu digunakan strategi
dengan metode yang tepat dan menarik. Keempat, implikasi pembinaan
kidung terhadap juru kidung di Kota Denpasar sangat positif. Sajian kidung
keagamaan Hindu memupuk keyakinan dan menguatkan srada bakii
terhadap keagungan dan kemahakuasaan Tuhan sebagai |lda Sang Hyang
Widhi Waca. Fanatisme konsep spiritual pada hal-hal yang bersifat religius
magis semakin mengakar dan memantapkan ketebalan keyakinan yang
selalu hadir di mana saja dan kapan saja manakala ritual diselenggarakan.
Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan antara lain sajian kidung
keagamaan Hindu memupuk keyakinan dan menguatkan srada bakti
terhadap keagungan dan kemahakuasaan Tuhan sebagai |lda Sang Hyang
Widhi Waca; memberikan pencerahan kepada setiap penyanyi kidung
sebagai sebuah kesadaran diri bahwa menyanyikan Kidung keagamaan
Hindu sangat membutuhkan kompetensi musikal yang memadai; teknik peno-
tasian lagu Kidung dengan penggunaan titilaras peng-anggening aksara Bali
(notasi dingdong); metode belajar kidung (teaching method) baik sebagai
acuan teoretis maupun praktis menyanyikan kidung keagamaan Hindu
sangat membutuhkan kompetensi musikal yang memadai. Beberapa saran
vang dapat disampaikan adalah pelantun kidung pemula hendaknya mempe-
lajari kidung dengan memahami melodi sekaligus lirik/sastranya, juru kidung
vang sudah berpengalaman termasuk para ahli dan pembina kidung henda-
knya dapat memahami teks dan konteks setiap penyajian kidung dan bagi
pemerintah hendaknya melakukan pencerahan dan pembinaan secara
kontinyu.
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